BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini Dilaksanan di SMP NEGERI 1 Geyer pada tanggal 17
juni sampai tanggal 30 juni 2026. Hasil penelitian meliputi gambaran
umum lokasi penelitian, karakteristik responden, analisis unuvariat, dan
analisis bivariate. Karakteristik responden yang disajikan meliputi usia,
jenis kelamin, dan kelas responden. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi variabel dampak bullying dan citra
diri, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dampak bullying dengan citra diri pada siswa SMP Negeri 1 Geyer.
1. Gambaran umum dan lokasi penelitian
SMP Negeri 1 Geyer, berlokasi Jalan Kojarsena Nomor 01 Desa
Geyer, Kecamatan Geyer Grobogan, Jawa Tengah 58172. Sekolah ini
menyelenggarakan kegiatan pendidikan bagi siswa kelas VII, VIII, dan
IX dengan tujuan menghasilkan peserta didik yang berprestasi,
berkarakter, dan berakhlak mulia.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII dengan jumlah
responden sebanyak 136 siswa. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk mengetahui hubungan antara dampak bullying dengan

citra diri pada siswa SMP Negeri 1 Geyer.
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B. Karakteristik Responden
1. Usia Responden

Tabel 4 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Di
SMPN 01 Geyer

Usia F %

12 th 14 10,3%
13th 109 80,1%
14 th 11 8,1%
15 th 1 0,7%
16 th 1 0,7%
Total 136 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa 136 responden penelitian,
sebagai besar responden berusia 13 tahun, yaitu sebanyak 109
responden (80,1%). Responden yang berusia 12 tahun sebanyak 14
responden (10,3%), usia 14 tahun sebanyak 11 responden (8,1%),
sedangkan responden yang berusia 15 tahun dan 16 tahun masing-
masing sebanyak 1 responden (0,7%).

2. Jenis Kelamin

Tabel 4 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Di SMPN 01 Geyer

JK F %

L 46 33,8%
P 90 66,2%
Total 136 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 136 responden penelitian,
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak

90 responden (66,2%), sedangkan responden berjenis laki-laki
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sebanyak 46 responden (33,8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan.
C. Analisis univariat
1. Kategori Dampak Perilaku Bullying

Tabel 4 3 Distribusi Kategori Dampak Bullying

Kategori F %

Rendah 56 41,2%
Sedang 73 53,7%
Tinggi 7 5,1%
Total 136 100%

Berdasarkan tabel 4.3, sebagai besar responden mengalami dampak
bullying pada kategori sedang, yaitu sebanyak 73 responden (53,7%).
Responden dengan kategori rendah sebanyak 56 responden (41,2%),
sedangkan kategori tinggi sebanyak 7 responden (5,1%).

2. Kategorii Citra Diri

Tabel 4 4 Distribusi Kategori Citra Diri

Kategori F %

Rendah 1 0,7%
Sedang 46 33,8%
Tinggi 89 65,4%
Total 136 100%

Berdasarkan tabel 4.4, sebagian besar responden memiliki
citra diri tinggi, yaitu sebanyak 89 responden (65,4%). Responden
dengan citra diri sedang sebanyak 46 responden (33,8%), sedangkan

citra diri rendah hanya 1 responden (0,7%).
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D. Analisis bivariate

Tabel 4 5 Hubungan dampak bullying dan citra diri

Dampak Citra Diri Total Koefisien P
Bullying Bullying
Rendah Sedang  Tinggi N (%) Korelasi  Value
N N % N % (n)
Rendah 0 0,00,7 16 11,8 40 29,4 56 (41,2%) -0,108 0,209
Sedang 1 0,0 27 19,9 45 33,1 73(53,7%)
Tinggi 0 3 22 4 29 7G61%)
Total 1 07 46 33,8 89 654 136 (100%)

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa pada responden dengan
dampak bullying kategori rendah, sebagaian besar memiliki citra diri
kategori tinggi, yaitu sebanyak 40 responden (29,4%), sedangkan 16
responden (11,8%) memiliki citra diri kategori sedang tidak terdapat
responden dengan citra diri kategori rendah. Pada responden dengan
dampak bullying kategori sedang, sebagai besar juga memiliki citra diri
kategori tinggi, yaitu sebanyak 45 responden (33,1%), diikuti citra diri
kategori sedang sebanyak 27 responden (19,9%) dan citra diri kategori
rendah sebanyak 1 responden (0,7%), sementara itu, pada responden
dengan dampak bullying kategori tinggi sebanyak 4 responden (2,9%),
sedangkan 3 responden (2,2%) memiliki citra diri kategori sedang dan
tidak terdapat responden dengan citra diri kategori rendah.

Hasil uji korelasi Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,209 (a =
0,05) dengan koefisien korelasi r = -0,108. Oleh karena nilai p > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat berhubungan yang signifikan antara dampak bullying
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dengan citra diri pada siswa SMP. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,108
menunjukan arah hubungan negatif dengan kekuatan hubungan yang

sangat lemah.



